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MOTTO 

Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan popohonan. 

Melainkan menguji kekuatan akarnya. 

Begitupun diriku 

Aku tidak akan berhenti atau menyerah meskipun cobaan begitu berat 

datang bertubi-tubi sebelum tiba massanya, 

Allah berkata waktunya pulang. 
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Untuk kedua orang tua ku tercinta bapakku dan ibuku tugas akhir ini  

ku persembahkan sebagai jawaban atas kepercayaan yang telah kalian 

berikan serta perwujudan baktiku kepada kalian. 

Tak lupa saudara, saudariku terima kasih untuk semuanya, tugas akhir  

Ini adalah buah dari do’a yang selalu kita mohonkan kepadanya semogga 

allah senantiasa meridhoi apa yang kita usahakan dan mengabulkan apa 

yang kita mohonkan. 
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ABSTRAK 

Beton merupakan suatu bahan kontruksi yang banyak digunakan pada 

pekerjaan struktur bangunan diindonesia karena banyak keuntung yang diberikan, 

antara lain bahan pembentukannya yang relatif mudah diperoleh mudah dibentuk, 

mampu memikul beban yang berat, relatif tahan terhadap temperatur yang tinggi, 

serta biaya pemeliharaan yang kecil di banding umur pemakaiannya. Disamping 

keuntungan tersebut diatas, beton memiliki salah satu kelemahan yaitu berat 

jenisnya yang cukup tinggi sehingga beban mati struktur lebih menjadi sangat besar. 

Penggunaan beton porous saat ini belum banyak diterapkan dikarenakan pada 

umunya sebagian besar orang menggunakan paving block sebagai bahan penutup 

halaman. Paving block (bata beton) adalah suatu komposisi bahan bangunan yang 

dibuat dari campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan 

agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu 

bata beton itu (SNI 03-0691-1996). Ditinjau dari segi kemampuan penyerapan, 

pada paving block air yang jatuh ke perkerasan akan merembes melalui celah-celah 

antar pori yang terbentuk. Dari segi pemasangan penggunaan beton porous 

memiliki keunggulan yaitu lebih mudah untuk diaplikasikan dan waktu 

pemasangan yang lebih cepat. Untuk pemasangan paving block membutuhkan 

waktu yang lebih lama dikarenakan perlu dilakukan penyusunan sedemikian rupa 

agar pasangan paving block tidak terlepas antar satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan pemasangan beton porous dilakukan dengan menuangkan adukan pada 

cetakan atau area lahan yang akan dibeton. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui proporsi campuran yang 

menghasilkan beton porous dengan nilai kuat tekan tinggi dan angka porositas 

besar. Mengetahui apakah campuran beton porous dapat diaplikasikan di jalan raya. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian komposisi sikacim concrete 

additif di atas 0,5%, 0,7%, dan 0,9% tetapi tidak melebihi 1% dari berat semen. 

 



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

Concrete is a construction material that is widely used in building structure 

work in Indonesia because of the many advantages it provides, including the 

formation material which is relatively easy to obtain, easy to form, capable of 

carrying heavy loads, relatively resistant to high temperatures, and low maintenance 

costs compared to concrete. age of use. Besides the advantages mentioned above, 

concrete has one weakness, namely its specific gravity which is quite high so that 

the dead load of the structure becomes very large. 

 Currently, the use of porous concrete has not been widely applied because 

in general most people use paving blocks as a yard covering material. Paving block 

(concrete brick) is a building material composition made from a mixture of portland 

cement or similar hydraulic adhesives, water and aggregate with or without other 

additives which do not reduce the quality of the concrete brick (SNI 03-0691-1996). 

In terms of absorption capacity, in paving blocks, water that falls onto the pavement 

will seep through the gaps between the pores that are formed. In terms of 

installation, the use of porous concrete has the advantage of being easier to apply 

and faster installation time. The installation of paving blocks requires a longer time 

because it is necessary to arrange them in such a way that pairs of paving blocks 

are not separated from each other. Meanwhile, the installation of porous concrete is 

done by pouring the mixture into the mold or the area of land to be concreted. 

This study aims to determine the proportion of the mixture that produces 

porous concrete with high compressive strength values and large porosity numbers. 

Knowing whether the porous concrete mixture can be applied on the highway. 

Further research can be carried out to study the composition of sikacim concrete 

additive above 0.5%, 0.7% and 0.9% but not exceeding 1% by weight of cement. 
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